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Serangan Penggerek Buah Kakao

(Conopomorpha cramella (Sn.))
(Lepidoptera : Gracillariidae) dan Helopeltis sp.
(Hemiptera : Miridae)
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ABSTRACT

Impact of integrated Pest management (IPM) for cacao pod borer attack
(Conopomorpha cramella (Sn.)) (Lepidoptera: Gracillariidae) and Helopeltis
sp. (Hemiptera: Miridae). Research on impact of integrared Pest management
(TPA for eacao pod borer artack (Conapemarpda crameda (50.)) and Heldgpeltis sp. had
been conducted at Tumink Melavu Village, Teluk bavar Distacr, Berau Repency, in
East Ralirmaran, starting from Mav 1o Seprember 2002, It used nested classificanon
design. IP'A] pracnces applied 10 this research were pruning, balanced fertlization,
weeding, field samtaton Jeal mulch), bghr pruning, fregment harvesting (every
week), burrving of pod shell, and wrapping of voung pod in week 13" Result of
the resarch revealed rthar TPAL applicaton could reduce the cacao pod borer atack
reaching: o) lpht caregory before rreatments from 41.29 o 15.00% b heavy
caregory before rreatments from 20056 1o 0 and 23.37%, compare o farmer plor
IPM implementanon were able 1o increase percentages of healhy pod up 1o
18.66% compared 1o farmer plow  Besides 1t could suppres developmenrs of
Hefapelvis sp. populanon up to 24%. The dominant natural enemies were spider as
many a5 .34 individuals per plant on [PAL plor and 0.6 spider per plant on farmer
plot (non IPAL, Applicanon of IPA pracrces were able 1o increase agronomic
character: a) number of flower up o 37.22% when compared 1o farmer plor, and
b) number of frusts unal 5.56%, whereas oumber of voung frues decrease up
13.25%.

KEY WORDS: Integrated pest managemenr, cacao pod borer, Helopedtts sp.

PENDAHULUAN sudah merupakan persyararan minimal
vang harus dipenuhi oleh pihak eksportir

Usaha perkebunan dalam mere- ] e
(Mupiono dan Sabirnin, 2002).

but pasar global dihadapkan pada per-
saingan vang semakin ketar. Konsumen Peluang pasar dumia untuk kakao
pasar global saar inil adalah konsumen sebenarnya masth cukup besar, produksi

sadar lingkungan (konsumen hijau), se- kakao dunia saar im £3 jura ton per ta-

hingga persyaratan ramah lingkungan hun, dan lebih dart 70% dan produksi

dalam produksi komoditas perkebunan dihasilkan oleh nga negara penghasil

urama, vaitu Pantai Gading, Ghana dan
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Tndonesia.  Kontribusi kakao Indonesia
dalam produksi dunia hanya 12%
(Wardam, 2002). Jika kita aman sejak
terjadinya  krisis ckonomi, komodiras
perkebunan termasuk kakao merupakan
sumber penghasil devisa vang sangat
punring, namun berdasarkan harga rata-
rata biji kakao, setiap tahun Indonesia
menderita kehilangan pendapatan  se-
besar 30-100 juta dolar AS akibar di-
kenakan diskon harga sebesar 5-15%
(Wardami, 2002).
kualitas biji vang kurang baik akibar ke-

Hal tersebur karena

rusakan olch hama dan parogen. Se-
baliknya Ghana selama ini diakui sebagai
negara produsen kakao dengan kualitas
sangat baik mendapatkan premium 15
20%a.

Gangguan serangan hama dan pa-
togen penyebab penyakit masih merupa-
kan faktor pembartas urama dalam usaha
meningkatkan produksi dan murnu kakao,
diantaranya vang sangat merugikan ada-
(PBK)
(Conoponmrpha cramella (Sn.)), Helopeltis sp.
dan busuk buah (Phyephtbera palmivera
Bucl.).

tersebut vang paling tepar adalah dengan

lah  Penggerck  Buah  Kakao

Cara mengatasi permasalahan

menerapkan konsep Pengendalian Hama
Terpadu (PHT) vang menurut Unmng
(2002) lebih bersifar komprehensip dan
mencakup aspek reknis, ckologis, ekono-
mis-hisnis, sosial budaya serta polins,
Penerapan PHT sangar sesuai dalam
strategl  menghadapi persaingan bebas,
karena sejalan dengan muntumn  kon-
sumen dunia terhadap produk vang
“aman”, yvaiu vang diproduksi melalul

proscs yang ramah lingkungan,

Tujuan penclinan i adalah:
1. Mengetahw dampak penerapan PHT

kakao terhadap intensitas serangan
PBK dan populasi [ felapeltsy sp.

1~

Mengerahui  perbandingan  populasi
musuh alami antara petak PHT dan
petak petani (PT)

3. Menpetahui aspek dampak penerapan
PHT kakao rterhadap pemngkatan

bunga, pentl dan buah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian 1 dilaksanakan di du-
sun Merang, Kampung Tumbit Melayu,
Teluk

Berau, Kalimantan Timur, mulai tanggal

Kecamatan Bavur, kabuparen

20} Me1 sampai 30 Seprember 2002,

Bahan yvang digunakan dalam pe-
nehian i vaiou pupuk Urea, ICL, dan
TSP, Selain mu kebun kakao schagai lo-
kasi perak percobaan seluas £0.5 Ha de-
ngan umur =7 rahun. Kondisi tanaman
kutang terawar, pelindung kurang, ke-
adaan gulma lebat/ Kompak.

Alar vang digunakan adalah cang-
kul, garpu tanah, egrek, gunung pangkas,
gergaj, alat pemanen, plastik, dil.

Penehinan 1 dilaksanakan meng-
gunakan ecksperimen dengan rancangan
pola tersarang. Sebagal kelompok (group)
adalah petak PHT dan perak perani (PP)
dengan luas masing-masing 0,3 Ha
(400 ranaman) dengan jarak diantara-
nya 50 m, Senap kelompok dibagi men-
jadi 3 perak sebapgm ulangan, masing-

Jumlah

puhnn :e:lmi':nr_'l per ulangﬂn 10 manaman.

masing terdini 100 tanaman.

[
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Perlakuan PHT vang diterapkan rersaji
pada Tabel 1.

Paramerer yang diaman adalah:
a) ungkat serangan PBK, b) populasi
Helopeltis sp., ¢} perkembangan musuh
alami (predator), d) parameter agronomi
terdiint dan bunga, pentil, dan buah.
Kriteria tingkatr serangan PBK ringan,
vartu bip berwarna hitam terapi ndak
h:ngkut, sedangkan kategon berar, bij
berwarna hitam dan lengket.

Pengamatan dilakukan selama 20
minggu.  Untuk parameter agronomi
sample ranaman tetap, sedangkan unwuk
parameter hama ndak tetap dengan tek-
nik zig zag, diagonal, bujur sangkar me-
manjang, dan bujur sangkar melebar se-
Hal i
dilakukan agar dara lebih representanf

cara bergantan setiap minggu.

karena sebaran hama cenderung ber-
ubah-ubah.
rangan hama dilakukan bersamaan wak-
tu panen.

Pengamatan intensitas se-
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat Serangan PBK

Kategori Serangan Ringan (Biji ber-
warna hitam tetapi tidak lengket)
Tingkat seranpgan PBK  kategori
ringan untuk perak PHT, rertinggt pada
minggu ke-4 (30%) dan rerendah pada
mingeu ke-20 (153%) dengan rata-rama
31,70%, sedangkan pada PP ungkar
serangan itu terringgl pada minggu ke-16
(38,38") dan rerendah pada minggu ke-
2 (22, 48%0) dengan rata-rata 46,17%, dan
tidak berbeda nvama anrar PP dan PHT
(Iabel 2 dan 3). [ika dilihar dan data
awal dan akhir (sebelum dan sesudah
PHT dapar
mengurangl tngkar scrangan PBR dan

perlakuan), maka pemk
41,29% menjadt 15% arau wurun seliesar
26,29%, sedangkan pada PP ada penam-
bahan wongkat serangan schesar 5,74%
vaitu 22.48% menjadi 27 95% (Gambar
1 dan Tabel 4),

Tabel 1. Uraian perlakuan yang diterapkan dalam penelitian.

Mo, Urgian Perlakuan Petak PHT Petak petani (PF)
1. Pemangkasan Ya Tidak
2. Pemupukan berimbang ¥Ya Tidak
3. Penyiangan gulma Ya Tidak
4. Sanitasi kebun (seresah daun) Ya Tidak
5. Wiwilan ¥a Tidak
6. Pemanenan 1 minggu sekali 2 minggu sekali
7. Penguburan kulit buah Ya Tidak
B Pembungkusan buah muda kakao ¥a Tidak

Tabel 2. Satarata popules: Melopetiz sp angkal serangan PRK, mysun alami, dan parameder agroneme pada poiak Petani

Ll T SE Sarir il Parria s farla Fngas ve-
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Kategori Serangan Berat (Biji ber-
warna hitam dan lengket)

Timgkat serangan PBK  kategon
berat pada petak PHT, terungsi pada
minggu ke-5 (56,11%) dan terendah pa-
da minggu ke-14, 17, 18, dan 20 sebesar
(%0 dengan rata-rata 22,39%. Pada pe-
tak PP, nngkar serangan I termingg
terjacdh pada munggu ke-14 (38,46%) dan
terendah pada mungpu ke-20 (20,33%)
dengan rata-rara 28,88% (Tabel 2 dan 3).
Perak PHT jika dibandingkan dengan PP
menunjukkan perlakuan PHT dapat me-
nekan tingkat serangan PBK (kategon
berat) sebesar 22 37% dan berbeda nyata
antar petak PHT dan PP (Gambar 2 dan
Tabel 4).

lika diperhaokan tingkat serangan
awal dan akhir (scbelum dan sesudah
perlakuan) dan 20,56% menjadi (0% atau
dapar menekan sebesar 100, sedang-
kan pada petak PP hanyva sebesar
41,86% (Tabel 4). Hal i disebabkan
olch penerapan PIHT kakao rerutama
komponen pemangkasan, penguburan
kulit buah, sanitasi kebun, panen sering
dan pembungkusan buah muda yang
berdampak posinf terhadap penurunan
tungkat serangan PBR. Menurut
Mumford (1986) dan Mumford and Ho
(1988) pengendalian PBK dengan pe-
mangkasan, panen sering, dan pembung-
kusan buah muda (panjang buah kurang

dari 7 em) dapat mengurangi populast C.

Tabel 3. Rafa-rala populasi Helopaltis sp., tingkat serangan PBH dan paramster agronomi  selama 20 kali

pengamatan.
) Tingkat serangan PBK Parameter agronomi
Perlakuan Foflast :
Helopeltis sp. Kalegor Kategori  buah sehat  Jumlah Jumlah  Jumiah
Ringan Berat (e} hunga  pentil Buah
PHT 0.38a 31, 73a 2242a 45,85 35,693 543a G,06a
Petani/PP (,50a 3248z 28.88b 38.64b 26,800 5263 5, 74a
% terhadap PP 2400 - 2237 18,66 32,73 - 5,57

Tabel 4. Populasi Helopeltis sp..

tingkat serangan PBK dan persentase buah sehat pada awal dan akhir

pengamatan.
Parameter ol P
Awal Akhir Delta % terhadap awal Awal  Akhir Della % terhadap awal

Tk. Serangan PBK:
Ringan 4129 1500 2829 G387 2248 27,95 547 -24.33
Berat 2056 000 20,58 100,00 3497 2033 1464 41,86
Populasi Helopeltis sp. 83 010 073 87,25 043 0487 -054 =125,58
Persentase buah sehat 38,16 B5.00 -46 84 -122.75 4255 51,71 -8/16 -21,53

E 50 OPHT BPP

T‘%r 40 e

g 30 A

r A § AT

20 % Ny

S 0 v P

= . 1

Akhir

Petak pengamatan

Gambar 1. Rata-rata tingkat serangan PBK kategon fingan.
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Gambar 2. Tingkat serangan PBK kategori berat,

cramells.  Hal imo terjadi karena pe-
mangkasan akan menciptakan kondisi
kebun yvang ndak cocok untuk perkem-
bangan populasi PBK, sedangkan panen
sering akan membantu  terputusnya
siklus hidup hama serta buah muda yang
dibungkus akan terlindungi olch serang-
an C. cramella. Kebersihan pada pene-
litian ini lebih dngpi dari penerapan
PHT

Kakao di Kabupaten Simalungun,
Sumut (dari 25% menjadi 10%) tetapi
lebih rendah dar Kabupaten Asahan
(dari 70% menjadi 20%) (BAGPRO
PHT-PR Sumut, 2002). Hasil penelitian
Puslit Kopi dan Kakao (1999) menun-
jukkan bahwa penerapan PHT di perke-
bunan kakao rakyat Kabupaten Asahan
dapat mengurangi intensitas serangan
PBK dan 8#33% menjadi 23% setelah 2
minggu  perlakuan, dan
angkar serangan di bawah ambang eko-

penekanan

nomi (2 individu per tanaman), dicapai
dalam waktu 12 mingpu setelah awal

perlakuan.

Persentase Buah Sehat

buah
(bebas dari gejala serangan PBK) pada

Persentase panen  schat

38

petak PHT, rertinggi pada minggu ke-20
(83%) dan terendah pada minggu ke-6
(18,46%0) 45,854
sedangkan pada petak PP, rertinggi pada
mingeu ke-18 (5349%) dan terendah
pada minggu ke-12 (23,15%) dengan

den gan  rata-rata

T

rata-rata 38,64% dan berbeda nvata an-
tar petak PHT dan PP (Tabel 5 dan 2).
Hal ini menunjukkan bahwa perlakukan
PHT meningkatkan buah schar sebesar
18,66%. Jika dilihar dan dara awal dan
akhir (sebelum dan sesudah perlakuan),
maka pada perak PHT ada peningkatan
buah panen schat sebesar 414,85%
(Tabel 4 dan Gambar 3). Hal ini di-
sebabkan setelah dilakukan penerapan
PHT ada penurunan serangan PBI
(kategon berat) dari 20,56% menjadi 0%
dan berpengaruh positf terhadap per-

sentase peningkatan persentase  buah

schat. Persentase buah schar pada PP
hanya mengalami  kenatkan  sebesar
9.16%.

Helopeltis sp.

Hasil pengamaran terhadap popu-
lasi Helopeitis sp. menunjukkan bahwa
pada petak PHT, populasi tertinggi ter-
jadi pada pengamatan mingen ke-5 (1,16
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mdividu per pohon) dan terendah pada
pengamatan minggu ke-12 dan ke-13 se-
besar (1, dengan rara-rata sampal minggu
ke-20 sebesar 0,38% individu per pohon
(Tabel 5 dan 2). Pada petak PP, popu-
lasi rertnggl pada pengamatan minggu
ke-d dan ke-3 (1,2 individu per pohor)
Li:-ll'l 1.L'1.'L"|'IL!HE'] Fﬁdﬂ PI'_'!'I.I!-_I;Elm:ITEHl 1T.|‘il'l.gng
ke-14 (0,13 individu per pohon) dengan
rata-rata scbesar (L5 mndividu per pohon.
Jika dibandingan dengan petak PP, maka
perlakuaan PHT dapar menekan popu-
lasi flefopeitiy sp. schesar 24% (Tabel 3
dan Gambar 4).

pulul{ 1PHT ada purlﬂku:—ln pumangk:lmn

Hal im karena pada

dan sanirasi kebun yang menyebabkan
lebih banvak sinar matahari vang masuk
ke kebun, schingga menghambat per
kembangan Hedopelts sp. Selain 1ru juga
dischabkan pada pemk PHT populast

alami berupa laba-laba predator (famib

Salucidae dan Araneae} lebih tinggi pada
petak PH'T dari pada PP (Tabel 5 dan 2}.
Menurat hasil penehtian Widiasth (2004)
pada perlakuan saru mdividu laba-laba
salticidae dengan bma individu et
sp. Laba-laba tersebur mampu memang-
sa sampal 66,07% setelah 24 jam sctelah

lala-laba dimasukkan.

Musuh Alami

Semut Angkrang (Oecophylla sma-
ragdina (F.))

Selama pengamatan sampai ming-
gu ke-200 keberadaan semut angkrang
PHT

populast keal sekall, vaiu pada mingen

pada  petak ditemukan  dalam
ke-8 hanya scbesar (0,06 individu per
ranaman) dengan rata-rata (003 mdivida
pertanaman, sedangkan di PP udak di-

temukan {Tabel 5 dan 2.

Tabel §. Hata-ratapopuizs Helgpans op, inghat serangan PEK, musuh dam, den paramessr agronami pada peisk FHT

Fiatis tala 2D [FTERT D01 MRG0 18

T Teeal r:".';;'
i L] i v W A Wl Wi w A A [ L1} oy o W N Al i i -
Hama drdscupetan)
Hebpr Ty i 4] 041 L@ 04y A2 X D& D3 0 07 0¥ O 93 9 am 2% 71 B RAT u G
Rt e
-l garang -
g Engiray : - : ¥ - i
- Intaalaza na' 0Bl OB jEF 12 3. 0BT &3 01 04 o0& 03 oo oga
e
- TR g dBaY FLDF A NI /A OB NN o2& 1AW h:A JJr mart s
« pmish pentl R8] 3D 3ER 44D O SG7 TR0 BAT A3 &b 13 %333 BA7 [
e an  B- (I T R VP SR T LNt TR B R 1 - BET3 BN 70
ST Fridh et
HITERA TR frate £330 HET rier) NG 1613 S1ET BEa gl 180 E 12
- fuan gl | 428 &7 i kL] i} T 423 ¥ L 1322
Nirger enesan
- kntegon rngan et rs na HET 15 a4 =7 -he) aM
Bl e Syl MHar ¥or e e o5 14 24z s 2es
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o o
&
5 30 - ¥,
= o
B e
- -
5 20 v
z
5 10 -
i : =
a 3 - o :
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Gambar 3. Rata-rata tingkat serangan PBK selama 20 kall pengamatan
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PP

Gambar 4. Rata-rata populasi Helopeltis sp. pada petak PHT dan PP,

Semut Gramang (Anoplepis longipes
(Jerdon))

Hasil pengamaran predator semut
gramang pada perak PHT pada peng-
amatan minggu ke-20 juga ditemukan
semut  gramang (0,006 individu  per
tanaman), sedangkan di perak PP udak
ditemukan (Tabel 2 dan 3).

Laba-laba

Hasil pengamatan terhadap laba-
laba menunjukkan bahwa pada perak
PH'Y, populasi laba-laba terunggi terjach
pada mingpu ke-15 (1,96 individu per
ranaman) dan rerendah pada minggu ke-
3 (0,7 individu pertanaman) dengan rata-
rata 1,34 individu pertanaman, sedang-
kan pada perak PP vang tertnggi terjadi
pada minggu ke-4 (1,27
tanaman) dan rerendah pada mingpu ke-
15 dan ke-17 (0,3 individu pertanaman)
dengan rata-rara (0,6 individu per ranam-
an (Tabel 5 dan 2). Jenis laba-laba yang
adalah  laba-laba  lompat

saldcidae) dan Laba-laba
serigala (Araneae : lycosidae). Widiasih
(2004)
Salocidae  merupakan laba-laba

individu per-

dominan

(Araneae

famih

vang
paling dominan ditemukan pada per

mclap orkan  laba-laba

40

mnaman kakao di P.T. Rumpun Sar

Antan IV, Banyumas.

Agronomi (Bunga, Pentil, dan Buah)
Jumlah Bunga

Hasil pengamatan terhadap jumlah
bunga menunjukkan bahwa jumlah rer-
tinggl bunga pada petak PHT terjadi pa-
da minggu ke-15 (48) dan terendah pa-
da minggu ke-1 (20,13) dengan rata-rata
35,69 pertanaman, sedangkan pada petak
PP tertinggi pada mingpu ke-7 (37,23)
dan rerendah pada minggu ke-2 (21,07)
dengan rata-rata 26,89 pertanaman dan
berbeda nyata antar PHT dan PP (Tabel
2 dan 3.
meningkatkan persentase jumlah bunga
sebesar 27,77% (Gambar 5).

Perlakuan PHT ternvata

Jumlah Pentil

Pengamatan jumlah pentl pada
petak PHT menunjukkan bahwa jumlah
rertinggl pada minggu ke-10 (8,83) dan
terendah pada minggu ke-3 (1,63) de-
ngan rata-rara 5,43 per ranaman, sedang-
kan pada petak PP tertinggl pada ming-
gu ke-10 dan rerendah pada mingpu ke-1
(1,9) dengan rata-rata 6,26 per tanaman
(Crambar 5).
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Gambar 5. Parameter agronomi pada perlakuan PHT dan PP,

Jumlah Buah

Hasil pengamaran rerhadap jumlah
buah menunjukkan bahwa pada petak
PHT, jumlah tertinggi buah terjadi pada
minggu ke-19 dan 20 (13,37) dan teren-
dah pada minggu ke-2 (1,7) dengan rata-
rata 0,06 buah per tanaman, sedangkan
pada pemak PP, jumlah teranggi buah
terjach pada mungpu ke-20 (11,57) dan
terendah pada minggu ke-4 (1,67) de-
ngan rara-rata 5,74 buah per tanaman
dan persenrase kenaikannya dibanding-
kan PP sebesar 557%. Walaupun jum-
lah pentil pada petak PHT lebih rendah
dann PP, namun jumlah buah jadinya
lebih banyak. Hal im1 karena pada petak
PHT setelah penerapan PHT terutama
komponen pemangkasan dan pemupu-
kan dapat meningkatkan jumlah pentil
jadi buah atau jumlah cherell willt lebih
sedikir.

KESIMPULAN

. Pencrapan PHT berdampak posinf
terhadap penckanan serangga PBK
untulk

a. Karegori ringan dar awal 41,29%
menjadi 15%%.
b. Kategon berat dari awal 20,56

menjadi %% dan scbesar 22,37%,

13

Penerapan PHT berdampak mening-
katkan persentase buah sehar (bebas
serangan PBK) sebesar 18,66% di-
bandingkan perak petani.

Y]

Penerapan PHT berdampak posiaf
menekan perkembangan populast ha-
ma Helgpeliis sp.

4. Musuh alami vang paling dominan
adalah
rata-rata 1,34 individu per tanaman
pada petak PHT dan 0,6 individu per

tanaman pada petak perani.

predator laba-laba dengan

5. Penerapan PHT berdampak positf

meningkatkan  perkembangan  para-

merer AZronomi :

a. Jumlah bunga schesar 3273% di-
bandingkan petak petani.

b. Jumlah buah sebesar 557% dan
jumlah pennl mengalami penurun-

an sehesar 13,25%..
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